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ABSTRACT

Indonesia faces the challenge of rapid population growth. The national family planning program, particularly
the use of intrauterine devices (IUDs) as a long-term contraceptive method, is a key strategy to address this
issue. However, the uptake of long-term contraceptive methods (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang/MKIJP)
at RSUD (Regional Public Hospital) Banyumas remains low. This study aims to analyze the factors
associated with third-trimester pregnant womens interest in using IUDs. This research employed a cross-
sectional analytic correlational design involving 93 respondents. Data analysis was conducted using the
Spearman Rank correlation test to examine relationships between the dependent variable (interest in using
IUDs) and the independent variables: parity, knowledge level, income, husbands support, and education.
Results there was no statistically significant association between education level (p = 0.359) or parity (p =
0.487) and interest in IUD use. However, significant associations were found between income (p = 0.044),
knowledge (p = 0.031), and husbands support (p = 0.001) and the interest in using [UDs. Conclusion the
majority of respondents had a high level of education, income below the regional minimum wage, were
multiparous, possessed moderate knowledge, and reported strong support from their husbands. Husbands
support was found to have a moderately strong influence on interest in IUD use. It is recommended that
health workers enhance educational efforts and actively involve husbands in the counseling process. RSUD
Banyumas is also encouraged to develop Information, Education, and Communication (IEC/KIE) programs
targeted at couples. Future research should consider exploring other influencing factors such as perceived
side effects, cultural and religious beliefs, and counseling history.
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ABSTRAK

Indonesia menghadapi tantangan pertumbuhan penduduk yang pesat. Program KB, khususnya penggunaan
IUD sebagai kontrasepsi jangka panjang, menjadi strategi penting. Namun, cakupan MKJP di RSUD
Banyumas masih rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat ibu
hamil trimester 111 menggunakan 1UD. Metode: Penelitian potong lintang dengan desain analitik korelasi,
melibatkan 93 responden. Analisis menggunakan uji Spearman-Rank terhadap variabel paritas, tingkat
pengetahuan, pendapatan, dukungan suami, dan pendidikan. Hasil: Tidak ada hubungan signifikan antara
pendidikan (p=0,359) dan paritas (p=0,487) dengan minat menggunakan IUD. Ada hubungan signifikan
antara pendapatan (p=0,044), pengetahuan (p=0,031), dan dukungan suami (p=0,001) dengan minat.
Kesimpulan: Mayoritas responden berpendidikan tinggi, pendapatan di bawah UMR, multipara,
pengetahuan cukup, dan dukungan suami tinggi. Dukungan suami berpengaruh cukup kuat terhadap minat.
Disarankan tenaga kesehatan meningkatkan edukasi dan melibatkan suami. RSUD Banyumas perlu
mengembangkan program KIE pasangan. Penelitian selanjutnya dapat menggali faktor lain seperti persepsi
efek samping, budaya, agama, dan riwayat konseling.

Kata kunci : Minat, IUD, Ibu Hamil Trimester 111
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang pesat menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi
Indonesia. Menurut proyeksi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), populasi dunia akan mencapai
10,6 miliar pada tahun 2050. Di sisi lain, Indonesia sendiri pada pertengahan 2024 diperkirakan
memiliki lebih dari 281 juta jiwa. Untuk mengatasi krisis kependudukan dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, pemerintah Indonesia mengimplementasikan program Keluarga
Berencana (KB), yang salah satu strateginya adalah dengan mendorong penggunaan kontrasepsi
jangka panjang seperti Intrauterine Device (IUD).

Meskipun IUD merupakan metode kontrasepsi yang efektif dan aman, tingkat
penggunaannya masih rendah, termasuk di RSUD Banyumas. Dari 2.325 persalinan yang terjadi
pada tahun 2023, hanya sekitar 19,5% ibu yang memilih metode kontrasepsi jangka panjang. Fakta
ini mengindikasikan adanya gap antara ketersediaan layanan dan minat penggunaan I[UD di
kalangan ibu hamil. Beberapa studi menunjukkan bahwa minat terhadap IUD dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan, pendidikan, status ekonomi, jumlah anak (paritas),
dan dukungan pasangan. Menurut Health Belief Model (HBM), persepsi individu terhadap
ancaman dan keuntungan-konsekuensi suatu tindakan berperan besar dalam pengambilan
keputusan penggunaan kontrasepsi. Selain itu, riset oleh Desitavani (2017), Astuti (2018), dan
Suryanti (2023) menunjukkan bahwa pendidikan, dukungan suami, dan faktor ekonomi berkorelasi
dengan keputusan ibu memilih IUD.

Secara teoritis, perilaku minat terhadap kontrasepsi dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran, teori motivasi, serta kerangka HBM dan teori Lawrence Green. Kajian empiris juga
mendukung adanya hubungan antara pengetahuan dan dukungan pasangan terhadap pemilihan
kontrasepsi (Wawo et al., 2022; Nuraini, 2021; Harzif, 2019). Namun demikian, masih diperlukan
studi lebih lanjut, khususnya pada kelompok ibu hamil trimester III, karena kelompok ini
merupakan sasaran potensial dalam penentuan metode kontrasepsi pasca persalinan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menganalisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan minat penggunaan IUD pada ibu hamil trimester III di Poliklinik
RSUD Banyumas. Faktor-faktor yang dianalisis meliputi pendidikan, pendapatan, paritas,
pengetahuan, dan dukungan suami. Penelitian ini menjadi penting untuk merancang intervensi
edukatif dan promosi kesehatan yang lebih efektif dalam meningkatkan cakupan pemakaian
kontrasepsi jangka panjang.

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu Terdapat hubungan signifikan antara faktor

pendidikan, pendapatan, paritas, pengetahuan, dan dukungan suami dengan minat penggunaan [UD
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pada ibu hamil trimester III. Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan minat penggunaan IUD pada ibu hamil trimester III di Poliklinik RSUD
Banyumas. Sedangkan Tujuan khususnya yang pertama adalah mendeskripsikan karakteristik
pendidikan, pendapatan, paritas, pengetahuan, dan dukungan suami. Dan yang kedua menganalisis

hubungan masing-masing faktor dengan minat penggunaan [UD.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik korelasional
menggunakan pendekatan potong lintang (cross-sectional), yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara berbagai faktor dengan minat penggunaan alat kontrasepsi IUD pada ibu hamil
trimester III. Objek penelitian adalah ibu hamil trimester III yang melakukan kunjungan antenatal
care (ANC) di Poliklinik Kebidanan RSUD Banyumas. Ruang lingkup penelitian mencakup
variabel independen seperti pendidikan, pendapatan, paritas, pengetahuan, dan dukungan suami,
serta variabel dependen yaitu minat penggunaan IUD. Penelitian dilaksanakan di Poliklinik
Kebidanan RSUD Banyumas, Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama
bulan Mei hingga Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III
yang datang ke Poliklinkk RSUD Banyumas. Teknik pengambilan sampel secara purposive
digunakan untuk memperoleh 93 responden yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu ibu hamil
trimester III yang bersedia menjadi responden dan dapat berkomunikasi dengan baik. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner mencakup pertanyaan mengenai karakteristik responden, tingkat pengetahuan,
dukungan suami, serta minat terhadap penggunaan IUD. Sumber data utama adalah data primer
yang diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner. Pengumpulan data dilakukan
peneliti melalui pendekatan langsung dan pendampingan saat pengisian. Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden. Untuk mengetahui hubungan antar variabel independen dan dependen,
digunakan uji korelasi Spearman-Rank, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Kekuatan hubungan

antar variabel juga dianalisis berdasarkan koefisien korelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 93 ibu hamil trimester III yang berkunjung ke Poliklinik RSUD

Banyumas.
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Tabel 1. Data Umur Responden

NO Kategori Umur Jumlah presentase
1 kurang dari 20 tahun 4 4.3%
2 20-35 tahun 72 774 %
3 lebih dari 35 tahun 17 18.3 %
Total 93 100%

Tabel 2. Data Kategori Pekerjaan Responden

NO Kategori Pekerjaan Jumlah presentase
1 Bekerja 12 12.9 %
2 Tidak Bekerja 81 87.1 %

Total 93 100%

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas memiliki tingkat pendidikan
menengah hingga tinggi, pendapatan di bawah UMR, dan merupakan multipara. Sebagian

besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup mengenai IUD serta

mendapatkan dukungan tinggi dari suami.

Tabel 3. Data statistik Pendidikan

NO Pendidikan Jumlah Persentase
1 Rendah 40 43%
2 Tinggi 53 57%
Total 93 100%

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan tinggi (SMA dan Perguruan Tinggi)

sebanyak 53 orang (57%), sedangkan 40 responden (43%) memiliki tingkat pendidikan

rendah (SD dan SMP).

Tabel 3. Data Statistik Tingkat Pendapatan

NO Tingkat Pendapatan Jumlah Presentase
Sesuai atau Diatas UMR 0
1 >Rp 2.195.690 38 409 %
Tidak sesuai UMR < Rp 0
2 2.195.690 %5 59.1%
Total 93 100%
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Sebagian besar responden memiliki tingkat pendapatan di bawah UMR Kota

Banyumas (< Rp 2.195.690), vaitu sebanyak 55 orang (59,1%), sementara 38

responden (40,9%) memiliki pendapatan sesuai atau di atas UMR (> Rp 2.195.690).
Tabel 4. Data Statistik Paritas

NO Paritas Jumlah Presentase
1 Primipara 37 39.8 %
2 Multipara 53 57%

3 Grandemultipara 3 3.3%
Total 93 100%

Sebagian besar responden merupakan multipara sebanyak 53 orang (57%), diikuti

oleh primipara sebanyak 37 orang (39,8%), dan grandemultipara sebanyak 3 orang

(3,3%).
Tabel 5. Data Statistik Tingkat Pengetahuan
NO Pengetahuan Jumlah Presentase
1 Baik 24 25.8 %
2 Cukup 56 60.2 %
3 Kurang 13 14%
Total 93 100%

Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang KB, yaitu

sebanyak 56 orang (60,2%), sedangkan 24 responden (25,8%) memiliki

pengetahuan baik, dan 13 responden (14%) memiliki pengetahuan kurang.
Tabel 6. Data Statistik Dukungan Suami

NO Dukungan Suami Jumlah Presentase
1 Tinggi 79 84.9 %
2 Rendah 14 151 %

Total 93 100%

Sebagian besar responden memperoleh dukungan suami yang tinggi, yaitu sebanyak

79 orang (84,9%), sedangkan dukungan suami rendah dialami oleh 14 responden

(15,1%).
Tabel 7. Data Statistik Minat
NO Minat Jumlah Presentase
1 Tinggi 47 50.5 %
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2|

Rendah

46

49.5%

Total

93

100%

Minat responden terhadap penggunaan IUD terbagi hampir seimbang,
dengan 47 orang (50,5%) memiliki minat tinggi dan 46 orang (49,5%)

memiliki minat rendah.
Tabel 9. Hubungan tingkat pendidikan dengan minat iud

Tinak Minat .
ingkat —
pedidikan Tinggi Rendah Total value r
F % F %
47
0, 0, -
Rendah 18 19.3% 29 31.2% (50.5%) 0,359 | -0,096
N 46
0, 0,
Tinggi 29 31.2% 24 18.3% (49.5%)
93
0, 0,
Total 47 50.5% 46 49.5% (100%)
Tabel 10. Hubungan tingkat pendapatan dengan minat iud
Minat P
. — Total r
Tingkat pendapatan Tinggi Rendah value
F % F %
Sesuai atau Diatas
UMR > Rp 24| 25.8% | 14| 15.1% | 38(40.9%) | 0,044 | 0,21
2.195.690
Tidak sesuai UMR 0 0 0
< Rp 2.195.690 23| 24.7% | 32| 34.4% 55 (59.1%)
Total 47 | 50.5% | 46 | 49.5% 93 (100%)
Tabel 11. Hubungan tingkat paritas dengan minat iud
Minat .
Paritas Tinggi Rendah Total value T
F % F %
primipara 16 | 17.2% | 21| 226% | 37(39.8%) | 0.487 | , 673
multipara 31| 333% | 22 | 23.7% 53 (57%)
grandemultipara | 0 0% 3 3.2% 3 (3.2%)
Total 47 | 505% | 46 | 49.5% 93 (100%)

Tabel 12. Hubungan Tingkat pengetahuan dengan minat iud

Tingkat
Pengetahuan

Minat

Total

Tinggi

Rendah

P
value
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Baik 16| 172% | 8 8.6% | 24(25.8%) | 0.031 | 0,223
Cukup 27 29% 29| 31.2% | 56 (60.2%)
Kurang 4 4.3% 9 9.7% 13 (14%)

Total 47 73.1% | 46 26.9% | 93 (100%)

Tabel 13. Hubungan dukungan suami dengan minat iud

Minat
Dtslﬁirrﬁlia” Tinggi Rendah Total P value r
F % F %
Tinggi 47 50.5% 32 34.4% 79 <01'00 0,426
Rendah 0 34.4% 14 15.1% 14
Total 47| 8a9% | 46| 495% | (1)00%

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman-Rank menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan (p = 0,359) dan paritas (p = 0,487)
dengan minat penggunaan [UD. Dan terdapat hubungan signifikan antara Tingkat pendapatan dan
minat penggunaan IUD (p = 0,044), Tingkat pengetahuan dan minat penggunaan IUD (p = 0,031),
Dukungan suami dan minat penggunaan IUD (p = 0,001).

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan suami merupakan faktor dominan yang
berhubungan dengan minat ibu hamil menggunakan IUD pasca persalinan. Hal ini selaras dengan
teori Green yang menyatakan bahwa dukungan emosional dan fisik dari pasangan dapat
memengaruhi perilaku kesehatan, termasuk keputusan penggunaan kontrasepsi.

Hasil ini juga diperkuat oleh studi sebelumnya yang dilakukan oleh Wawo et al. (2022) dan
Nuraini (2021), yang menemukan bahwa komunikasi efektif antara suami dan istri serta
pengetahuan suami tentang IUD berperan besar dalam meningkatkan minat istri terhadap
kontrasepsi jangka panjang.

Temuan bahwa tingkat pendidikan dan paritas tidak berhubungan signifikan dengan minat
penggunaan IUD menunjukkan bahwa akses informasi dan persepsi terhadap IUD tidak
sepenuhnya ditentukan oleh latar belakang pendidikan atau jumlah anak. Hal ini mendukung hasil
penelitian Simbolon (2017) dan Alexander & Yani (2021) yang juga tidak menemukan hubungan

antara tingkat pendidikan dengan minat penggunaan IUD.
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Sebaliknya, tingkat pengetahuan terbukti berpengaruh secara signifikan, yang menegaskan
bahwa edukasi kontrasepsi masih menjadi elemen penting dalam promosi penggunaan IUD.
Kurangnya pemahaman mengenai efektivitas, manfaat jangka panjang, dan efek samping IUD
menjadi penyebab utama rendahnya minat penggunaan IUD. Ini sejalan dengan temuan Robinson
et al. (2016) yang menyoroti bahwa mitos dan miskonsepsi tentang IUD menjadi hambatan utama.

Sementara itu, status ekonomi juga menunjukkan hubungan signifikan, di mana responden
dengan pendapatan lebih rendah cenderung memiliki minat lebih besar menggunakan IUD. Hal ini
dapat dikaitkan dengan persepsi efisiensi biaya dalam jangka panjang yang dimiliki oleh metode
IUD, dibandingkan dengan kontrasepsi jangka pendek seperti pil atau suntik yang memerlukan
pengeluaran rutin.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung upaya BKKBN untuk meningkatkan
cakupan pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) melalui intervensi edukatif dan
konseling berbasis pasangan. Edukasi kontrasepsi yang menyasar suami dan istri secara bersama-
sama, serta informasi yang tepat mengenai efektivitas dan keamanan IUD, perlu ditingkatkan guna

mendongkrak minat dan kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan IUD.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan suami, tingkat pengetahuan, dan pendapatan
ibu hamil trimester III memiliki hubungan yang signifikan dengan minat penggunaan [UD pasca
persalinan di Poliklinik RSUD Banyumas. Sementara itu, tingkat pendidikan dan paritas tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan minat tersebut. Di antara semua faktor, dukungan
suami menjadi variabel yang paling kuat memengaruhi minat ibu dalam memilih IUD sebagai alat
kontrasepsi jangka panjang.

Saran

1. Untuk tenaga kesehatan, disarankan agar meningkatkan edukasi dan konseling kontrasepsi,
khususnya terkait IUD, dengan pendekatan pasangan (suami-istri) untuk meningkatkan
efektivitas.

2. Untuk RSUD Banyumas, direckomendasikan untuk mengembangkan program KIE
(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) yang menyasar pasangan usia subur guna meningkatkan
pemahaman dan minat terhadap penggunaan IUD.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali faktor lain yang belum diteliti seperti persepsi
efek samping, nilai budaya, agama, dan pengalaman konseling sebelumnya, guna memberikan

gambaran yang lebih komprehensif.
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